BAB I
PENDAHULUAN

1.1 Latasr Belakeng Masslah .
Pembangunan merupakan usaha seluruh rakyét Indonesia

untuk mewujudkan cita-citanya, masyarakat yang adil, maekmup

dan merata, Pembangunén sebagai usaha untuk mencapai apa yang

kita harapkan.

Pembangunan telah memberikan peluang kemampuan untuk
berkembang baik secara sosial, ekonomi msupun politik di
setiap lapisan dan unsur masyarakat sehingga dengen demi-
kian diperoleh keterandalan untuk memper joangkan kehidup-
an bangsa yang lestari. (Soepardjo Adikusumo,1988, 3.1)

Pembangunan memerlukan perkembangan dan perubashan yang tera-
rah. Pembangunan barulah memberi peluang demi tercapainya tﬁ-
juan ysng dicita-citakan., "Pembangunan pada hakekatnya mengga-
lang perubshan dan di dalam perubshan itu dilaksanakan pemba-
ngunan secara berkelasnjutan? (Soepardjo Adikusﬁmo, 1988 : 2)
Keberhasilan pembangunan diperlukan perkembangan dan perubah-
an yang terarah di segala bidang dan secara berkelanjutan.

Pendidikan sebagai usaha sadar untuk menylapkan manusia

sebagal subyek pembangunan., Pendidikan berusaha mempersiapkan
pelaku dsn penerima hasil-hasil pembangunan. Pendidikan membe-
rikan sumbangan ysng sangat besar bagi tercapainyas tujuan yang
diinginkan dan digalakkan secars nasional di seluruh wilaysh
Indonesia.

| Pendidikan nasional berdasarkan Pancasila, bertujuan

untuk meningkatkan kualitas manusia Indonesia, yaitu manu-
sia yang beriman dan bertaqwa terhadap Tuhan Yang Maha
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Esa, berbudi pekerti luhur, berkepribadian, berdisiplin,
beker ja keras, tangguh, bertanggung jawab, mandiri, cerdsas
dan terampil serta sehat jasmani dan rohani. Pendidikan
nasional juga harus mampu menumbuhkan dan memperdalam rasa
cinta pada Tansh Air, mempertebal semangat kebangsaan: dan
rasa kesetiakawanan sosial. (GBHN, 1988).

Tujuean pendidikan ini dipertegas lagi dalam Undang-Undang no-

mor 2 tahun 1989 tentang Sistem Pendidikan Nasional dslam Bab

II pasal 4 bahwa;

Pendidiksn Nasional bertujuan mencerdaskan kehidupan
bangsa dan mengembangkan manusia Indonesia seutuhnya yaitu
manusia yang beriman dan bertaqwa terhadap Tuhan Yang Msha
Esa dan berbudi pekerti luhur, memiliki pengetahuan den
keterampilan, kesehatan jasmani dan rohani, kepribadian

yang mantap dan mandiri serta rasa tanggungjawab kemasya-
rakatan dan kebangsasan.,

Tujuan pendidikan nasional ini masih terlalu umum. Pencapaian
tujuan pendidikan nasional ini dirinci menjadi tujusn-tujuan
yang memiliki lingkup dan bidang-bidang yang terbatas.

Tu juan pendidikan nasional dirinci menjadi tujuan institusional
yakni tujusn yang pencapaiannya dibebankan kepada lembaga ter-
tentu. Tujuan institusional dirinci menjadi tujuan kurikuler
yang pencapaliannya diserahkan kepada bidang studi tertentu,
Tujuasn kurikuler dirinci menjadi tujuan instruksional yang
pencapaliannya diserahkan kepada proses belajar-mengajar di da-
lam kelas.

Salah satu useha untuk menceapai tujuan pendidikan nasio-
nal adalah menetapkan bahwa setiap jenis, jalur dan jenjang
pendidikan wajib memuat Pendidikan Pancasila di samping agama
dan kewarganegaraan. (UU nomor 2 tentang sistem pendidikan

nasional pasal 39 ayat 2).



Pemerintah Republik Indonesia memandang pendidikan Pancasila
sebagal salah satu hal yang penting dalam pembangunan karena
pendidikan yang berlangsung di Indonesia harus berdasarkan
Pancasila, Garis-garis Besar Haluan Negara menyatakan bahwa;

Dalam rangka melaksanakan pendidikan nasional perlu

makin diperluas, ditingkatkan dan dimantapkan usaha-
usaha penghayatan dan pengamalan nilai-nilai Pancasila
sehingga makin membudaya di seluruh lapisan masyarakat.

Pendidikan Pancasila termasuk pendidikan Pedoman

Penghayatan dan Pengamalan Pancasila ( P4 ), Pendidikan
Moral Pancasila, Pendidikan Sejarsh Perjuangan Bangss
serta unsur-unsur yang dapat meneruskan dan mengembang-
kan jiwa, semangat dan nilai-nilai kejuangan khususnya
nilai-nilail 1945 kepada generasi muda, dilanjutkan dan
makin ditingkatkan di semua jenis dan jenjang mulai dari
taman kanak-kanak sampai perguruan tinggi baik negeri
maupun swasta (Tap. MPR No.II/MPR/1988)
Garis-garis Besar Haluan Negara ini mengamanatkan agar pema-
haman, penghayatan dan pengamalan nilai-nilai Pancasila |
mekin ditingkatkan dan dimantapkan. Hal ini disebabkan karena
Pancasila sebagai dasar negara dan juga sebagai kepribadian
bangsa Indonesia. Pancasila sebagai dasar negara dijabarkan
dalem semua peraturan perundangan yang berlaku, sedangkan
sebagal kepribadian bangsa menunjukkan bahwa nilaj-nilai
Pancasila merupakan pedoman untuk bertingkah laku bagi semua
warga negara Indonesia,

Pemerintah Republik Indonesia telah menetapkan penjabar-
an nilai-nilai Pancasila yang berperan sebagai petunjuk dan
pedoman untuk bertingkah laku. Pedoman itu dituesngkan dalam
Pedoman Penghayatan dan Pengamalan Pancasila ( P4 ).

Pedoman penghayatan dan pengamalan Pancasila harus disebar-

luaskan kepada semua lapisan masyarekat Indonesia.



Pemasyaraskatan Pedoman Penghayatan dan Pengamalan Panca-
sila (P4) dilaksanskan melalui jalur pendidikan baik yang
berlangsung di keluarga, sekolah dan di masyarakat, jélur
mass media dan jalur organisasi sosiasl politik,

Pendidikean Moral Pancasila merupakan salah satu
jalur pemasyarakatan Pedoman Penghayatan dan Pengamalan
Pancasila yaitu dengan memasukkannya ke dalsm kurikulum
sekolah mulei dari taman kansk-kanak sampal perguruan ting-
gli, termasuk jugs ke dalam kurikulum sekolah dasar.
Pemasukan pendidikan moral Pancasila (PMP) ke dalam kuri-
kulum bukan hanya memasukkan ke dalam daftar bidang studi
yang harus dipelajari siswa, karena kurikulum bukan hanya
berarti daftar mata pelajaran atau bidang studi yang ha-
rus diselesaikéan untuk memperoleh ijazeh, "Kurikulum meli-
puti segala pengalaman yang disajikan oleh sekolah agar
anak mencapai tujuan yang ditentukan guru "(S. Nasution,
1988 : 10). Pencapaian tujuan dilakukan dengan memberikan
dan mengendalikan pengalsman-pengalaman siswa agar siswa
itu mengarah dasn mencapal tujuan yang telah ditentukan.
Pengalaman yang dimaksud di atas bukan hanya yang-berlang-
sung di kelas saja tetapi meliputi pengalaman yang berlang-
sung di rumsh dan di masyarakat. Dalam hubungannya dengan
kurikulum sekolah maka ' pembérisn pengalaman itu termuat
tujuan yang ingin dicapai, bshan yang harus dimiliki sisws,
kegiaten atau proses untuk mewujudkan tujuasn tersebut dan

ussha guru untuk mengetshui apakah tujuan itu berhasil
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atau gagal. Lebih tegas lagi S. Nasution (1988 : 14-15)
mengutaraksan bahwa A
Dan tiap kurikulum, bagaimanapun polanys, selalu
mempunyai komponen-komponen tertentu yakni pernyataan
tentang tujuan dan sasaran, seleksi dan organisasi ba-
han dan ini pelajaran, bentuk dan kegiatan belajar dan
menga jar, dan akhirnya evaluasi hasil belajar.
Berdasar pada pendapat ini jelas bahwa kurikulum mengamdung
4 komponen pokok yaitu tujuan, bashan, proses belajar-mengsa-
jar dan evaluasi, Keempat komponen itu berhubungan erat sa-
tu dengan yang lain. "Jadi tujuan bertalian erat dengan ba-
han pelajaran, proses belajar-mengajar dan penilaian®
(S. Nasution, 1987 : 4). Keterkaitan antara keempat kompo-
nen itu digambarkan sebagai berikut, (S. Nasution, 1987 : 4)
Tu juan

—

Penilaiah = l « Bahan Pelajaran

‘\\\\* Proses-”//'

'Belajar-Mengajar

Tanda panah menunjukkan hubungan dari komponen-komponen ter
sebut.

Pendidikan Moral Pancasila (PMP) merupakan bidang
studl yang mengembangkan aspek-aspek kepribadian siswa te-
tapi lebih menekankan aspek afektif ( Kurikulum 1984, GBPP
PMP : 114). Guru bidang studi PMP dengan melaksanakan pro-
ses belajar-mengajar bertujuan agar siswa memahami, mengha-
yati dan mengamalkan nilei-nilai Pancasila dalam kehidupan
sehari-hari. Guru berupaya menyentuh dan menggugah hati

nurani siswa agar siswa menerima dan mengamalkan Pancasila,



Proses belajar-mengajar PMP mempunyai warna tersendiri
karena bukan hanya memberitshukan tentang nilai-nilai
Pancasila tetapi lebih dari itu yasitu berupaya agar nilai-
nilai Pancasila itu dapat dimiliki dan menjadi bagian da-
ri kehidupannya., Proses belajar-mengajar PMP memiliki
bahan_atau materi tersendiri dan juga memerluksan cara

yang tersendiri pula untuk mengetahui keberhasilannya.
Dengan demikian proses belajar-mengajar pendidikan moral
Pancasila (PMP) mempunyai karakteristik tersendiri yang
berbeda dengan bidang studi lainnya.

Sementara orang berpendapat bahwa proses belajar-
menga jar pendidikan moral Pancasila (PMP) yang dilsksana-
kan sekarang ini masih mengembangkan aspek kognitif saja
yaitu hanya memberikan memberikan pengetahuan dan pemasham-
an tentang nilai-nilai Pancasila., Guru kurang membina dan
mendorong siswa untuk menerima dan mengamalkan nilai-nilai
Pancasila itu dalam kehidupan sehari-hari. Padahal untuk
mengamalkan nilai-nilai Pancasila tidak cukup hanya menge-
tahui dan memashaminya tetapi siswa perlu didorong, dibina
dan dipandu untuk mengamalkannya. Lebih tegas lagi Menteri
Pendayagunaan Aparatur Negara Sarwono Kusumasatmaja (Pelita,
18-2-1992) mengatakan bahwa proses belajar-mengajar P4 ter-
masuk pendidikan moral Pancasila (PMP) banyask bersifat
monolog. Beliasu menyarankan agar diganti dengan yang

lebih efektif sesual sasaran yang diinginkan.
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Sekolah dasar merupakan lembaga pendidikan formal
terendah yang bertujuan memberikan bekal dsn dasar-dasar
pengetahuan, keterampilan dan nilai-nilai untuk hidup Ser-
masysrakat dan melanjutkan ke jenjang pendidikanyyang lebih
tinggi. Lembaga ini menyajikan bidang studi PMP padé semua
kelas yaitu dari kelas I sampail kelas VI dengen alokasi wak-
tu dua jam pelajaran setiap minggu, Siswa yang duduk di seko-
lah dasar berusia 6 sampai 12 tahun. Memurut Piaget anak
usia ini mempunyai perkembangan intelektual yang berorien-
tasi pada hal-hal yang bersifat kongkrit. Guru sebagsi pem-
bina dan pelakseana proses belajar-mengajar di dalam kelas
harus menyesuaikannya dengan perkembangen siswa tsb,

Negara Republik Indonesia mempunyal wilayah yang luas
dengan karakteristik daerah yang berbagai macam, Letak seko-
lah dasar tersebar di seluruh pelosok tanah air dari daerah
perkotaan sampai ke daersh pedesaan. Kondisi dan lingkungan
sekolah mempengaruhi proses belajar-mengajar di dalamnya
karena hal ini menyangkut tersedianya sarana dan kemudahan-
kemudshan untuk memperoleh sarana tersebut. Proses belajar-
menga jar yang berlangsung di daerah perkotaan yang banyak
iersedia dan nmudeh memperoleh sarana belajsr-mengejar akan
berbeda dengan yang berlangsung di daerah pedesaan yang
sarananya serba terbatas dan sulit untuk memperolehnysa.

Guru sebagail pelaksana proses belajar-mengajar di
dalam kelas juga sangat berpengaruh jalannya proses belajar-

mengajar karena guru mempunyai latar belakang pendidikan
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dan pengalaman yang berbeda-beda. Proses belajar-mengajar
yang dibawakan guru yang berpendidikan tinggi berbeda de-
‘ngan yang dibawskan oleh guru yang berpendidikan lebih ren-
dah, demikisn pula yang dibawakan oleh guru yang sudah ber-
pengalaman berbeda.dengan yang dibawakan oleh guru yang
masih baru dan miskin pengalaman mengajar.,

Dalam melakukan proses belajar-mengajar guru melalui
tahsp memperslapkan;-melaksanakan dan mengetahui keberhasil-
annya. Tahap mempersiapkan meliputl menentukan tujuan yang
akan dicapal dan cars-cara untuk mencapainya., Tehap melak-
sanakan meliputl bshan yang disajikan, medel, langkah-lang-
kah dan metode yang dipergunskan dalam proses belsjar-menga-
jar tsb, Tahap -mengetahui keberhasilan proses belajar-meng-=
ajar meliputi mengetahui keberhasilan proses belajar-menga-

Jar sebagai proses maupun sebagai hasil.

1.2 Rumusan Masalsah
Berdasarkan uraian di atas maka pokok permasalahan

dalam penelitian ini adalsh bagaimanakah keragaman proses

bels jar-menga jer PMP di sekolaeh dasar ?. Pokok Permasalah-
an ini meliputi sub masalah;
1.2.1 Bagaimanakah guru itu mempersiapkan PBM PMP di seko-
lah dasar 2. Sub masalah ini mencakup;
1.2.1.1 Bagaimanakah guru itu merencanakan proses bel=-
a jar-menga jar PMP tsb. Masalah ini mencakup,
apa tujuan PBM yang akan dicapai ?, bagaimana
cara-cara untuk mewujudkan tujuan tsb, apakah

guru membuat satuan pelajeran ?, apa yang
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direncanaken dalam satuan pelajaran 7. Apa=-
kah guru membuat buku persiapan mengajar 2.
Apa yang direncenakan delam persiapan tsb 7.
Apa manfaat buku satuan pelajaran dan persiap-
an mengajar itu ?., Apakah guru juga mempersi-
apkan alat peragalatau alat belajar-mengajar 2.
Apakah guru mempersiapkan alat peraga, seksals ,
sikap, gambar, guntingan karangan, dsb.

1.2.1.2 Bagaimsnaksh guru mempersiapkan kondisi kelas,
Masalah ini mencakup bagaimana guru mengeta-
hui kehadiran siswa. Apakeh guru itu cukup
mengamati saja ?, apakah dengan memanggil
seorang demi seorang 7. Apabila guru memberi
tuges kelompok, bagaimana cara guru itu mem-
bentuk kelompok 7, apakah dengan pola paralel,

komplementer atau dengan campuran 7

1.2.2 Bagaimanakah proses belajar-mengajar itu dilsksana=
kan 2. Sub masalah ini mencakup;
1.2.2.1 Materi apakash yang disajikan dalam proses bel-
ajar-mengajar PMP itu 7. Apakah materi jtu
berupa fakta-~fakta 7, apaksh berupa konsep-
konsep 7, aspakah berupa prinsip-prinsip ?

Apakah berupa nilei-nilei/norms-norma ?



Bagaimana materi itu dikembangkan 2.
Apakah dikembangkan dengan paparan penjelas-
an saja ?. Apakah dengan pola induktif 7
Apakah dengan pola diduktif 7.

1.2.2.2 Bagaimana model dan langkah-langkah dslam
proses belajar-mengajar PMP tsb ?2.
Permasaiahan ini mencakup model apakah yang
digunakan dalam proses belajar-mengajar PMP
itu 7. Apakeh model kasus ?. Apaksh model
Analiéis nilai 2. Apakah model Matrik 7.
Apakah model Yurisprodensi ?. Apskah model
permainan 2. dsb. Bagaimana langkah-langksah
yang ditempuh dalem menyajikan materi PMP
itu 7. Apakah melalui persiapan, penyajian
materi dan konflik -nilai, penentuan pilihan
siswa, pengkajian pilihan siswa beserta alas-
annya, penyimpulan dan tindak lanjut 2
Apakah disajiken melalui persiaspan, penyaji-
an, penyimpulan dan tindak lanjut 2. dsb.

1.2.2.3 Bagaimana penggunaan metode dalam proses
belajar-mengajar PMP tsb 92 Permasalshan ini
mencakup apakah proses belajar-mengajar itu
disampaikan dengsesn ceramah, tanya jawab,
diskusi, peragaan stau dengan praktek 2.
Apaksh guru memadukan beberapa metode 7.

Metode apaksh yang banyak dipergunakan 2%

10



1.2.2.4

1.2,2.5

Apa peran dari masing-masing metode tsb ?
Bagaimana guru mempergunaksn media dalam
proses belajar-mengajar PMP itu 2. Perma-
lahan ini mencaskup media apa yang dipergu-
nakan ?. Apa manfaat media ini bagi guru,
siswa dan bagi sekolah 2

Bagaimanakah guru mengakhiri proses bela-
Jar-mengajar PMP tsb 2. Permasalshan ini
mencakup apakah guru mengakhiri proses
belajar-mengajar dengan memberikan ulas--
an ?. Apaksh memberikan kesimpulan 2.
Apakah dengan mengadakan tes 7. Apaksh de-

ngan mengumpulkan tugas-tugas 2. dsb,

1.2.3 Bagaimanaksh care guru mengetahui keberhasilan

proses belajar-mengajar PMP yang dilaksanakan 72

Permasal

l1.2.3.1

1.2.3.2

ahan ini meliputi;

Bagaimanakah cara mengetahui keberhssilan
proses belajar-mengajar PMP itu sendiri 2.
Apaksh dengan mengadakan pengamatan 2.
Apakah dengan daftar cek ?. Apakah dengan
memberikan angket ?. dsb,

Bagaimanakeh cara mengetshui hasil proses
belajar-mengajar PMP yang dilaksanakan ?
Apakah dengan tanyas jawab 7. Apakah dengsan

tes lisan atau dengan tes tertulis 2, dsb.
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1.3 Defisini operasional

Fokus penelitian ini adalah keragsman proses
belajar-mengajer PMP di sekolah dasar. Permasalshan ini
masih menimbulkan berbagal pandangan. Agar memperoleh
kesamaan pandangan maka diuraikan definisi operasidnalnya.

1) Keragaman adalsh berbagai ciri atau warns dari sesuatu
hal atsu 'kegiatan. Pada penelitian ini yang - dimaksud-
ken sdalah ciri-ciri atau warna dasri proses belajar-
mengajar PMP di sekolah dasar.

2) Proses belajar-mengajar adalsh interaksi antara guru
dengan siswa baik yang berlangsung di dalam maupun d4i
luar kelas dalam upaya mencapail tujuan tertentu,

3) Pendidikan Moral Pancasila (PMP) adalah salah satu bi-
dang studi yang disajikan di sekolah dasar yang bertu-
juen agar siswa memahami, menghayati dan mengamalkan
nilai-nilai Pancasila.

4) Sekolah dasar adalsh lembaga pendidikan formal teren=-
dah yang memiliki 6 kelas yaitu kelas I sampsai VI,

Berdasarkan pada uraian di atas maka secara opers-
sional permasaleshan penelitian adalah bagaimanakah ciri-
ciri interaksi guru dengan siswa pada salah satu bidang
gstudi yang bertujuan agar siswa memshami, menghayati dan

mengamalkan nilai-nilai Pancasila yang berlangsung di

lembaga pendidikan formal terendah dari kelas I sempai VI,
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1.4 Tujuan dan keggnaan genelitian

| Penelitian ini bertujuan untuk memperoleh infor-
masi, deskrifsi dan kesimpulan tentang kersgemsn deri
proses belsjar-mengajar PMP yang berlangsung di sekolsh
dasar terutama delam hal;
1) Cara mempersiapkan proses belajar-mengajar PMP di
sekolah dasar. |
2)“Pe1gksgnaqn__prpsesvbelgjar-mengajar.¢PMPsdi sekolah
dasar. |
%) Care mengetahui keberhasilan proses belajar-mengajar

PMP 4i sekolsh dasar.

Hasil penelitien jni dihasrapkan dapat bermanfaat
sebagai bshan mesuken bagi perbalkan dan penyempurnaan
proses belajar-mengsjar PMP yang berlangsung di sekolsh
dasar. Secara khusus hasil penelitian ini diharapkan da-
pat vermanfaat 3
1) Bagi guru pembina bidang studi PMP.
Bagi guru pembina bldang studi PMP dapat bermanfaat
sebagai behan masuken bagi perbaikan dan penyempur-
naan proses belajar-mengajer yang dilaksanakan teru-
tama pada cara mempersiapkan, melaksanakan dan cara
mengetahui keberhasilannya.

2) Bagi kepala sekolah dasar.
Bagi kepala sekolah dasar yang terkait dapat berman-

faat sebagal bshan masukan untuk mengambil kebi jakan
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sekolah dalam membina, membimbing dan mengarahkan para
guru terutama guru pembina bidang studi PMP yang ber-
kaitan dengan cara mempersispkan, melaksanakan dan’
cara mengetahul keberhasilan prosés bela jar-mengajar
PMP sehingga dapat lebih efisien sesual dengan yang
diharapkan,

3) Bagl penentu kebijaksanaan terkait.
Bagi penentu kebijaksanasn terkait dalam pendidiken
seperti Kanwil den Dinas Departemen Pendidikan den
kebudayaan dapat bermanfaat‘sebagai bahan masukan un-
tuk mengambil kebijaksanaan dalam bidang pendidikan
agar terangsang dan tercipta kondisi yang memungkin-
kan proses belajar-mengajar PMP di sekolah dasar yang

efisien,

1.5 Kerangka tesis

Tesis ini disusun dalam 6 (enasm) bab, secara bertu-
rut-turut diuraikan sebagai berikut ;

Bab I berisi tentang permasalehan yang mendorong
peneliti mengadakan penelitian. Bab inl memuat latar bela-
kang masalah, rumusan masalah, definisi operasional, tuju-
an dan kegunaan penelitian, dan terakhir kerangka tesis,

Bab II berisi uraian tentang hasil studi kepustaka-
an, Bab ini menyajikan pengertian PMP, pendekatan dalam

proses belajar-mengajar PMP, metode dalam bela jar-menga jar
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PMP, terakhir model den 1angkah-langkah dalam proses
belajar-mengajar PMP.

Bab III berisi uraian tentang metodologi.

Bab ini memuat uraian tentang penentuan fokus penelitian,
hubungan peneliti dengan informan, teknik pengumpulan data,
instrumen penelitian dan analisis data.

Bab IV berisi deskripsi hasil penelitian., Bab ini
menya jikan hasil pengamatan, wawancara dan studi dokumen-
tasi yang berkenaan dengan ~keraegaman . proses belajar-
menga jar PMP yang berlangsung pada sekolah dasar tempat
penelitian ini dilakukan,

Bab V memuat interpretasi. Bab ini menyajikan inter-
pretasi dari hasil penelitian yang telah dideskripsikan
di dalam Bab IV.

Bab VI memuat kesimpulan, pembahasan dan saran,

Bab ini menyajikan kesimpulan dari hasil interpretasi.
Kesimpulan ini selanjutnya dibahas dengan seksama berdasar
pada teori-teorl yeng telah diuraikasn dalam Bab II.
Berdasarkan pade kesimpulan dan pembahasan l1tu maka pene-
1iti menyampaikan saran-saran demi perbaikan dan penyem-

purnaan proses belajar-mengajar PMP di sekolah dasar,
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